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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode Discovery Learning 

dan Problem-Based Learning dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 3 Nabire. Kedua 

metode ini memiliki pendekatan yang berbeda dalam meningkatkan hasil belajar siswa, di 

mana Discovery Learning menekankan eksplorasi mandiri terhadap konsep matematika, 

sementara Problem-Based Learning berfokus pada pemecahan masalah nyata untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metode mana 

yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, dan keterampilan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. 

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain quasi-

experimental yang melibatkan dua kelas sebagai kelompok eksperimen. Satu kelas menerapkan 

metode Discovery Learning dan kelas lainnya menggunakan metode Problem-Based Learning. 

Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, observasi, dan angket motivasi belajar. Analisis 

data dilakukan dengan uji statistik menggunakan independent sample t-test untuk 

membandingkan hasil belajar antara kedua kelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik Discovery Learning maupun Problem-

Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa, meskipun dengan 

keunggulan yang berbeda. Discovery Learning lebih unggul dalam meningkatkan pemahaman 

konsep, sementara Problem-Based Learning lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. Kesimpulannya, kedua metode ini dapat digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran matematika yang efektif, tergantung pada tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 
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ABSTRACT 

This study aims to compare the effectiveness of Discovery Learning and Problem-

Based Learning methods in learning mathematics at SMA Negeri 3 Nabire. These two methods 

have different approaches in improving student learning outcomes, where Discovery Learning 

emphasizes independent exploration of mathematical concepts, while Problem-Based Learning 

focuses on solving real problems to improve student understanding. This study was conducted 

to determine which method is more effective in improving students' concept understanding, 

learning motivation, and critical thinking skills in mathematics learning. 

The research method used was an experiment with a quasi-experimental design 

involving two classes as experimental groups. One class applied the Discovery Learning 

method and the other class used the Problem-Based Learning method. Data were collected 

through learning outcome test, observation, and learning motivation questionnaire. Data 

analysis was done by statistical test using independent sample t-test to compare learning 

outcomes between the two groups. 

The results showed that both Discovery Learning and Problem-Based Learning were 

effective in improving students' mathematics learning outcomes, although with different 

advantages. Discovery Learning is superior in improving concept understanding, while 

Problem-Based Learning is more effective in improving students' critical thinking skills and 

learning motivation. In conclusion, both methods can be used as effective alternatives for 

learning mathematics, depending on the learning objectives to be achieved. 

 

Keywords: Discovery Learning, Problem-Based Learning, Mathematics Learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membangun kualitas sumber daya 

manusia yang dapat mendukung kemajuan suatu bangsa. Dalam konteks Indonesia, 

pendidikan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif Arifin, (2017); Aqilla, et al., 

(2024); Abdillah, F. (2024). Pendidikan yang efektif dapat membentuk generasi yang 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman yang terus berubah. Oleh karena itu, 

kualitas pendidikan di Indonesia, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi, menjadi prioritas utama untuk meningkatkan daya saing global Pare & 

Sihotang, (2023); Telussa, et al., (2024). Berbagai upaya telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan melalui pembaruan kurikulum dan 

penerapan metode pembelajaran yang inovatif. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, berbagai model pembelajaran 

telah diusulkan dan diuji keefektifannya. Salah satunya adalah model pembelajaran 

yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa, di mana siswa tidak hanya menjadi 
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penerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses pencarian dan penerapan 

pengetahuan Fahlevi, (2022); Lestari, et al., (2021). Pembelajaran yang berorientasi 

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah menjadi 

sangat penting di era globalisasi ini, terutama dalam mata pelajaran yang membutuhkan 

pemahaman konseptual yang mendalam seperti matematika Dewi, et al., (2024); 

Tamaela, et al., (2024). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap penting dalam 

pendidikan, karena mengajarkan keterampilan berpikir logis dan sistematis. 

Pembelajaran matematika yang efektif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah dan memahami konsep-konsep abstrak Izzah & Azizah, (2019). 

Namun, tantangan terbesar dalam pembelajaran matematika adalah bagaimana 

membuat siswa tertarik dan terlibat secara aktif dalam materi yang dianggap sulit dan 

membosankan. Oleh karena itu, pendekatan yang mengutamakan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran menjadi sangat penting Winanda, et al., (2024). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang 

didasarkan pada metode yang mengutamakan pemecahan masalah dan eksplorasi 

konsep-konsep matematika dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Metode-metode seperti Discovery Learning dan Problem-Based Learning (PBL) telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman konsep-

konsep matematika yang kompleks Korani, et al., (2024); Whisnubrata, et al., (2024). 

Dengan menggunakan kedua metode ini, siswa dapat lebih mudah mengaitkan 

pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

SMA Negeri 3 Nabire, yang merupakan salah satu sekolah di Provinsi Papua 

Tengah, memiliki tantangan dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswanya. 

Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran matematika di sekolah ini masih 

didominasi oleh metode konvensional yang cenderung berfokus pada ceramah dan 

latihan soal. Meskipun beberapa siswa menunjukkan hasil yang baik, banyak siswa 

yang kesulitan memahami konsep-konsep matematika yang lebih abstrak dan 

kompleks. Selain itu, kurangnya interaksi dan diskusi kelompok dalam pembelajaran 

membuat siswa tidak merasa terlibat dalam proses pembelajaran, yang berpengaruh 

pada rendahnya motivasi dan hasil belajar mereka. 

Observasi lebih lanjut juga menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik pada 

pembelajaran yang melibatkan mereka dalam kegiatan eksplorasi atau pemecahan 

masalah. Hal ini membuka peluang untuk mengimplementasikan metode-metode 

pembelajaran yang lebih inovatif, seperti Discovery Learning dan Problem-Based 

Learning, yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam belajar. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan penelitian tentang perbandingan efektivitas kedua 
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metode ini dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika di SMA 

Negeri 3 Nabire. 

Discovery Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pada proses penemuan oleh siswa melalui eksperimen atau eksplorasi, sehingga siswa 

tidak hanya menerima informasi secara langsung dari guru, tetapi juga secara aktif 

mencari tahu dan memahami konsep-konsep yang dipelajari Haeruman, et al., (2017). 

Dalam pembelajaran matematika, metode ini dapat mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis, karena mereka terlibat 

langsung dalam proses menemukan rumus atau solusi dari suatu masalah. Hal ini akan 

memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep matematika yang lebih 

mandala Sumartini, (2016). 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Discovery Learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika, karena siswa belajar untuk menyelidiki 

dan menerapkan konsep-konsep yang mereka pelajari melalui eksperimen dan 

penemuan. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis penemuan menunjukkan 

kemampuan yang lebih baik dalam memecahkan masalah dan mengingat materi yang 

dipelajari. Selain itu, metode ini juga meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih kompleks 

Telussa, R. P. (2024); Sabina, (2019). 

Problem-Based Learning (PBL) adalah pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dalam PBL, siswa dihadapkan pada masalah yang kompleks dan dituntut untuk 

menyelidiki, menganalisis, dan mencari solusi dari masalah tersebut. PBL mendorong 

siswa untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis serta keterampilan kolaboratif. PBL dalam pembelajaran matematika 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menghubungkan konsep-konsep 

matematika dengan aplikasi praktis, sehingga membuat pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan menarik Fonna & Nufus, (2024); Davidi, et al., (2021); Istiqomah, et al., 

(2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL memiliki dampak positif 

terhadap peningkatan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran matematika. PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika, tetapi juga memperkuat keterampilan komunikasi, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah yang dapat diterapkan dalam konteks kehidupan 

nyata. Beberapa studi juga menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis masalah cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dan 

lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran matematika Fatmasuci, (2017); 

Maryati & Monica, (2021); Tanjung, et al., (2023). 
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Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji efektivitas metode 

Discovery Learning dan Problem-Based Learning dalam pembelajaran matematika. 

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa kedua metode tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, namun masing-masing metode memiliki kekuatan 

dan tantangan tersendiri. Misalnya, penelitian oleh Utami & Giarti, (2020) menemukan 

bahwa Discovery Learning lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika dasar, sementara PBL lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa. Penelitian lainnya oleh Kurniawati, et 

al., (2019) menunjukkan bahwa PBL lebih unggul dalam meningkatkan keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi dalam pembelajaran matematika. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang membahas keefektifan masing-

masing metode, penelitian yang membandingkan kedua metode ini secara langsung 

dalam konteks pembelajaran matematika di SMA masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan membandingkan 

efektivitas metode Discovery Learning dan Problem-Based Learning dalam 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika di SMA Negeri 3 Nabire. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pengembangan metode pembelajaran matematika yang lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain quasi-

experimental yang bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode Discovery 

Learning dan Problem-Based Learning dalam pembelajaran matematika di tingkat 

SMA. Desain yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, di mana 

terdapat dua kelompok eksperimen yang masing-masing diberi perlakuan berbeda, 

yaitu metode Discovery Learning dan Problem-Based Learning, serta satu kelompok 

kontrol yang diberikan metode pembelajaran konvensional. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menganalisis perbedaan hasil belajar antar kelompok 

dan menentukan metode yang lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Nabire yang dipilih 

secara purposive sampling berdasarkan pertimbangan kemampuan akademik yang 

relatif homogen. Jumlah sampel dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelas, dengan 

masing-masing kelas terdiri dari sekitar 30 siswa. Lokasi penelitian adalah di SMA 

Negeri 3 Nabire, Papua Tengah, yang dipilih karena sekolah ini menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa dan telah menerapkan berbagai 

metode pembelajaran berbasis inovasi. 
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Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tes hasil belajar, lembar 

observasi, dan angket motivasi belajar. Tes hasil belajar berbentuk soal pilihan ganda 

dan uraian yang mengukur pemahaman konsep matematika sebelum dan sesudah 

perlakuan. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran, sedangkan angket motivasi belajar digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana metode yang diterapkan mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar 

matematika. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan beberapa metode, 

yaitu: 1) Tes Pretest dan Posttest; dilakukan sebelum dan setelah perlakuan untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar siswa. 2) Observasi; digunakan untuk mengamati 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan bagaimana mereka merespons metode 

Discovery Learning dan Problem-Based Learning. 3) Angket; diberikan kepada siswa 

untuk mengetahui motivasi belajar mereka selama pembelajaran berlangsung. 4) 

Wawancara; dilakukan terhadap guru untuk mendapatkan informasi tambahan 

mengenai kendala dan efektivitas masing-masing metode dalam praktik pembelajaran 

di kelas. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. 

Analisis kuantitatif dilakukan dengan uji statistik deskriptif dan inferensial, yaitu: 1) 

Uji Normalitas dan Homogenitas; digunakan untuk memastikan bahwa data memiliki 

distribusi normal dan varian yang homogen sebelum dilakukan uji statistik lebih lanjut. 

2) Uji t (Independent Sample t-test); digunakan untuk membandingkan rata-rata hasil 

belajar antar kelompok dan menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara metode Discovery Learning dan Problem-Based Learning. 3) Analisis 

Kovarians (ANCOVA); digunakan untuk mengontrol variabel kovariat seperti 

motivasi belajar siswa dalam menganalisis efektivitas masing-masing metode. 4) 

Analisis Kualitatif; data dari observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif 

untuk melengkapi hasil kuantitatif, memberikan pemahaman lebih dalam tentang 

bagaimana masing-masing metode diterapkan di kelas. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Metode Discovery Learning dan 

Problem-Based Learning 

Berdasarkan analisis data hasil pretest dan posttest, terdapat peningkatan hasil 

belajar pada kedua kelompok eksperimen yang menggunakan metode Discovery 

Learning dan Problem-Based Learning. Rata-rata nilai posttest siswa yang diajar 
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dengan metode Discovery Learning lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang 

diajar dengan metode Problem-Based Learning, namun perbedaannya tidak signifikan 

secara statistik (p > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua metode efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi metode Discovery Learning 

memberikan sedikit keunggulan dalam peningkatan skor siswa. 

2. Analisis Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika 

Hasil analisis menggunakan uji t menunjukkan bahwa ada peningkatan signifikan 

dalam pemahaman konsep matematika pada kedua kelompok eksperimen 

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Kelompok Discovery Learning mengalami peningkatan rata-rata sebesar 

23%, sementara kelompok Problem-Based Learning meningkat sebesar 20%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kedua metode dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika secara signifikan, dengan metode Discovery Learning sedikit lebih unggul  

3. Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Data dari angket motivasi belajar menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan 

metode Problem-Based Learning memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok Discovery Learning. Siswa yang belajar dengan 

Problem-Based Learning cenderung lebih aktif dalam mencari solusi permasalahan, 

berdiskusi dengan teman, dan terlibat dalam pemecahan masalah secara kolaboratif. 

Hal ini terlihat dari hasil angket motivasi belajar yang menunjukkan skor rata-rata lebih 

tinggi pada kelompok Problem-Based Learning dibandingkan dengan kelompok 

Discovery Learning. 

4. Observasi Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, siswa dalam kelompok Discovery Learning 

menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi dalam eksplorasi konsep dan menemukan 

pola matematika secara mandiri. Sebaliknya, siswa dalam kelompok Problem-Based 

Learning lebih banyak berinteraksi secara sosial dan mendiskusikan strategi 

penyelesaian masalah dalam kelompok kecil. Kedua metode menunjukkan keunggulan 

masing-masing dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa di kelas. 

5. Uji Normalitas dan Homogenitas Data 

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi 

normal (p > 0.05), sehingga uji parametrik dapat dilakukan. Uji homogenitas juga 

menunjukkan bahwa variansi antar kelompok eksperimen dan kontrol relatif homogen, 
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sehingga analisis statistik lebih lanjut dapat dilakukan untuk membandingkan 

efektivitas kedua metode pembelajaran. 

 

6. Uji Signifikansi dengan Independent Sample t-test 

Hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara kelompok 

eksperimen (Discovery Learning dan Problem-Based Learning) dengan kelompok 

kontrol (p < 0.05). Namun, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

Discovery Learning dan Problem-Based Learning dalam hal peningkatan hasil belajar 

siswa (p > 0.05). Ini berarti kedua metode memiliki efektivitas yang hampir setara 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode Discovery Learning dan 

Problem-Based Learning sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa di SMA Negeri 3 Nabire, dengan keunggulan masing-masing. 

Metode Discovery Learning terbukti lebih unggul dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa karena mendorong eksplorasi mandiri dan pemahaman yang 

lebih dalam terhadap materi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ramadhani, (2017) yang menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan metode 

Discovery Learning menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman konsep 

matematika dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, Siwi & 

Puspaningtyas, (2020) juga menyatakan bahwa metode ini efektif dalam membantu 

siswa membangun pemahaman yang lebih baik terhadap konsep abstrak dalam 

matematika. Namun, keterlibatan siswa dalam diskusi dan pemecahan masalah dalam 

kelompok lebih dominan pada metode Problem-Based Learning, yang mendukung 

temuan Arikunto (2021) bahwa metode berbasis masalah meningkatkan interaksi dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. 

Motivasi belajar siswa yang lebih tinggi dalam kelompok Problem-Based 

Learning menunjukkan bahwa metode ini lebih efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh karakteristik metode 

yang mendorong siswa untuk bekerja secara kolaboratif dan mencari solusi dari 

permasalahan nyata, sebagaimana dikemukakan oleh Reta, (2012) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah meningkatkan motivasi intrinsik siswa karena 

mereka merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian oleh 

Nurfitriyanti, (2016) menunjukkan bahwa metode Problem-Based Learning dapat 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal matematika karena 
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mereka lebih terbiasa menghadapi berbagai situasi problematis. Hasil observasi dalam 

penelitian ini juga mendukung temuan Farisi, et al., (2017), yang menyatakan bahwa 

siswa yang belajar dengan metode Problem-Based Learning lebih aktif dalam diskusi 

dan lebih mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan 

metode pembelajaran lainnya. 

Dari hasil uji statistik, perbedaan peningkatan hasil belajar antara metode 

Discovery Learning dan Problem-Based Learning tidak signifikan, yang menunjukkan 

bahwa keduanya sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa meskipun 

melalui pendekatan yang berbeda. Hasil ini sesuai dengan penelitian oleh Susriyati & 

Yurida, (2019) yang menyatakan bahwa metode Discovery Learning lebih efektif 

dalam pembentukan konsep, sedangkan Problem-Based Learning lebih unggul dalam 

penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, penelitian oleh Mustika, et 

al., (2024) juga menemukan bahwa meskipun terdapat perbedaan strategi dalam kedua 

metode, keduanya dapat menghasilkan peningkatan yang hampir setara dalam 

pemahaman konsep matematika.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode Discovery 

Learning dan Problem-Based Learning sama-sama efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa di SMA Negeri 3 Nabire, dengan keunggulan yang berbeda. 

Metode Discovery Learning lebih unggul dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika karena mendorong eksplorasi mandiri dan pemahaman yang lebih dalam 

terhadap materi, sementara metode Problem-Based Learning lebih efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar serta keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. 

Meskipun terdapat perbedaan dalam pendekatan pembelajaran, hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar antara kedua metode tidak berbeda 

secara signifikan, yang berarti keduanya dapat digunakan sebagai alternatif dalam 

pembelajaran matematika. Oleh karena itu, pemilihan metode sebaiknya disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, apakah lebih menitikberatkan pada 

pemahaman konsep atau keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran. 
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